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Abstrak
 

Kondisi crowding di Instalasi Gawat Darurat (IGD) telah menjadi isu global di seluruh sistem pelayanan

kesehatan di seluruh dunia lebih dari dua dekade. Hal ini disebabkan karena tingginya angka boarding time

yang menyebabkan penumpukan jumlah pasien yang ada di IGD. Tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui faktor yang berhubungan dengan keterlambatan boarding time di instalasi gawat darurat.

Metode yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan database Pubmed, Scopus, Proquest,

Google Scholar dan Library UI menghasilkan 15 artikel terinklusi yakni artikel yang terbit sepuluh tahun

terakhir, membahas faktor yang berhubungan dengan keterlambatan boarding time di instalasi gawat

darurat, dan artikel dengan metode kuantitatif, kualitatif, dan mix-method. Hasil studi terinklusi dari 15

artikel menghasilkan beberapa penyebab keterlambatan boarding time di IGD diantaranya yaitu ketersediaan

tempat tidur yang disebabkan oleh kepulangan pasien yang tidak terencana dan membutuhkan waktu 118

menit (2 jam) lebih lama dibandingan kepulangan yang direncanakan. Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan

tidak hanya menyebabkan naiknya angka boarding time, namun juga menurunkan pelayanan kesehatan dan

pasien safety. Waktu diagnosis pasien pada saat di IGD membutuhkan waktu lebih lama karena dokter perlu

mengantongi data lebih banyak untuk memutuskan diagnosis pasien. Pasien yang masuk ke IGD merupakan

pasien dengan kegawatdaruratan tinggi, semakin darurat membutuhkan diagnosis yang lebih lama pula dan

menambah waktu boarding time di IGD. Ketersediaan bangsal khsusus memakan waktu banyak pada saat

boarding time karena selain memerlukan treatment khusus, jumlah bangsal khusus ini juga terbatas. Tingkat

kapasitas rumah sakit yang tinggi meningkatkan pula angka boarding time karena pasien harus menunggu

pelayanan kesehatan akibat antri, sehingga meningkatkan angka boarding time. Konsultasi antara pasien

dengan dokter terjadi di IGD pada pasien dengan kegawatdaruratan yang tinggi, sebab sebelum memberikan

tindakan, dokter perlu mengetahui lebih dalam sakit yang dialami oleh pasien. Dapat disimpulkan bahwa

faktor yang berhubungan dengan keterlambatan boarding time dirumah sakit ialah ketersediaan tempat tidur,

keterbatasan jumlah tenaga kesehatan, waktu diagnosis pasien, tingkat kegawatdaruratan, ketersediaan

bangsal khusus, tingkat kapasitas rumah sakit yang tinggi, dan jumlah konsul dengan dokter spesialis. Oleh

karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai standar waktu boarding time di instalasi gawat darurat yang ada

pada rumah sakit.<hr /><em> Crowding conditions in the Emergency Unit has become a global issue in all

health care systems for more than two decades. This is due to a high number of boarding times which causes

an accumulation number of patients in the ER. The purpose of this study sought was to determine the factors

associated with boarding time delays in the emergency department. The researcher used a literature review

as a method and used Pubmed, Scopus, Proquest, Google Scholar, and UI Library databases which produces

15 included articles, and articles published in the last ten years, discussing factors related to boarding time

delays in the emergency department, and articles with quantitative methods. , qualitative, and mix-method.

The results of the included study from 15 articles resulted in several causes of delays in boarding time in the

ER, including the availability of beds caused by the patient's unplanned return and taking 118 minutes (2
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hours) longer than the planned return. The limited number of health workers not only causes an increase in

boarding time but also reduces health services and patient safety. The patient's diagnosis time in the ER

takes longer because doctors need to collect more data to make a patient's diagnosis. Patients who enter the

ER are patients with high emergencies, the more emergency requires a longer diagnosis and increases the

boarding time in the ER. The availability of special wards takes a lot of time at boarding time because apart

from requiring special treatment, the number of special wards is also limited. The high level of hospital

capacity also increases the number of boarding times because patients have to wait for health services due to

queuing, thereby increasing the number of boarding times. Consultations between patients and doctors occur

in the ER for patients with high emergencies, because before taking action, doctors need to know more

about the pain experienced by the patient. It can be concluded that the factors related to the delay in

boarding time at hospital are availability of beds, limited number of health workers, time of patient

diagnosis, level of emergency, availability of special wards, high level hospital capacity, and number of

consuls with specialist doctors. Therefore, it is necessary to conduct a study on the standard boarding time in

the emergency department at the hospital.</em>


